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dengan Allah dan saudara-saudarinya sehingga ia berseru: ‘Ya Abba, ya
Bapa!” (bdk. Rm 8: 15). Roh Kudus menjadikan orang beriman “ciptaan
baru”, seluruh keberadaannya terbuka pada kenyataan rohani. Roh
Kudus menganugerahkan iman, harap, kasih, kegembiraan, kesatuan,
kekuatan dan kesucian. Kita dapat mengatakan bahwa orang beriman
yang hidupnya sesuai dengan Roh Kudus yang diterimanya ketika ia
dibaptis. Seluruh hidup dan tindakannya dijiwai oleh Roh Kudus.

Orang yang berhubungan dengan Roh Allah wajib berusaha
hidup sesuai dengan dengan panggilan dan rahmat yang diterimanya itu
dengan mencari kehendak Allah dalam segala hal dengan rendah hati,
kesabaran dan perhatian pada sesama. Hidup dalam Roh membawa
orang kepada kehidupan oleh karena kebenaran (bdk. Rm 8: 10). Karl
Rahner merumuskan spiritualitas sebagai hidup berdasarkan kekuatan
Roh Kudus dengan mengembangkan iman, harapan dan cinta kasih atau
sebagai usaha mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan ke dalam cara
hidup yang secara sadar berakar pada iman akan Yesus Kristus. ** Ada
aneka bentuk spiritualitas dalam Gereja sesuai dengan dorongan rahmat,
kepribadian dan situasi hidupnya. Spiritualitas itu tampil sebagai ‘buah
Roh Kudus’dalam hidup doa, sukacita rohani, pengorbanan dan pelayanan
terhadap sesama manusia. Para pelaku pastoral perlu mengindahkan
Roh (bdk. 1 Tes 5: 19). Segala rahmat dan karunia boleh berlainan tetapi
berasal dari Roh yang satu dan sama demi pembangunan jemaat (bdk. 1
Kor 14:12). Roh Kudus yang mengembangkan kekhususan setiap orang
beriman dan serentak merawat kesatuan di antara umat. Roh ini sudah
mengilhami dan membimbing para nabi dan para Rasul.

Para petugas pastoral hidup dalam masyarakat dan Gereja yang
sedang berubah dengan pesat. Petugas pastoral perlu memperhatikan
segala perubahan itu. Namun para petugas pastoral juga menyadari bahwa
masalah eksistensial dan kebutuhan dasariah manusia pada intinya tetap
sama. Maka, dalam kaitannya dengan usaha membangun spiritualitas
pehkupumLpadatempatpemmadanutamaGercjahmmqepyadaﬁ
ia memiliki suatu model bagi setiap pelayanan pastoral dalam diri Yesus,
Gembala Baik. Spiritualitas Yesus, Gembala Baik harus menjadi dasar

pijakan, contoh dan model bagi setiap pelaku pastoral dalam konteks
Gereja di segala zaman. Yesus sadar benar bahwa la datang melakukan
kehendak BapaNya, karena itu hidup doanya sangat intensif. la mengenal

- ﬁ‘wM“WWMN(FmM:
Herder, 1969), hal.674-691.
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ituasi konkret Gereja L ——
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. i enemukan apa yang telah dikeriakan
Allah di dalam diri orang-orang g 1ker) Roh
abad lamanya. Kesediaan dan
benar, yang baik dan yang in d:;‘:;?'g:&: untuk menemukan apa yang
agama lain. Satu sikap hidup yang dijala nk"’a‘(‘lg‘“m yang menganut
Slsmnill it porasudarasn e an dalam keselarasan penuh

. I:;’emp - Zplrltualitas pastoral yang senasib dengan orang miskin.
;(dil::ymi:;inpe?er:?::gix;m t.s"“asi konkret Gereja Lokallndonesia

. ’ , tidak beruntung dan tak berdaya.Masih
adanya jurang agtara orang kaya dan orang miskin. Pelaku pastoral harus
ikut mengalami kemiskinan mereka, menyuarakan hak-hak mereka
dan memperjuangkan segala bentuk ketidakadilan. Komunitas basis
Gerejani henadknya menjadi sebuah komunitas perjuangan dan gerakan
pembebasan dan pemberdayaan akar rumput.

Kelima, spiritualitas pastoral yang ekologis. Spiritualitas
yang memandang ‘Tbu Bumi’ sebagai ‘saudari, rumah bersama’. Paus
Fransiskus telah mengeluarkan ensiklik Laudato Si’, atau Terpujilah
Engkau Tuhan! pada 18 Juni 2015 tentang ekologi, lingkungan hidup.
Pembangunan yang digalakkan berupa tambang, penggundulan hutan
membawa kerusakan atas alam lingkungan hidup yang terdiri antara
lain perubahan iklim, pemanasan global, meningkatnya polusi dan
permbuangan sampah, penggunaan emisi karbon dioksida dan gas lain
yang merusak alam, krisis air bersih, kerusakan hayatidan membawa
dampak langsung terhadap orang miskin, yang menjadi semakin miskin.
Para pelaku pastoral dipanggil untuk memelihara dan merawat bumi,
bertanggung jawab terhadap alam ciptaan sebagai bagian integral dan
esensial dari hidup beriman. Para pelaku pastoral diajak untuk menghidupi
spiritualitas ckologis, bergerak dengan tindakan nyata yang kreatif untuk

merawat “Ibu Bumi’ sebagai rumah bersama.
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Kerajaan Allah -
! .umlim . . . . . -
'S:Inmmlhm yang menpeeladani karya perutusan Yesus §end.n'§.Spmtmhm
Gembala Baik dilandasi pada sikap belarasa, peduli, misioner, rendah
hlﬁdmmtsampdmni“ﬂmdluahdﬂmdinmummhhnt.apn
yang dilihat dalam diri Kristus: Sekaliplmilnhidalamkodnt,land.k
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